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ABSTRAK

Perilaku mencari bantuan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar untuk
mendapatkan pertolongan mengenai masalah yang dihadapi. Perilaku mencari bantuan adalah bagian dari satu
bentuk dari strategi dalam menghadapi masalah atau strategi coping. Tidak sedikit masyarakat khususnya generasi
Z yang belum mendapatkan bantuan dengan baik dan benar dalam menghadapi permasalahannya karena
disebabkan oleh beberapa faktor. Generasi Z atau yang disebut generasi net merupakan generasi yang cenderung
aktif, artinya generasi ini mudah dalam mempelajari dan mempraktekkan sesuatu yang ingin dipelajari. General
Help Seeking Questionnaire (GHSQ) merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengukur perilaku seseorang
dalam mencari bantuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas dari GHSQ
dengan tujuan agar kuesioner tersebut bisa digunakan oleh generasi Z dan masyarakat di Suku Madura dalam
mengukur niat seseeorang dalam mencari bantuan. Penelitian ini menggunakan metode survei analisis dengan
pendekatan cross sectional pada 100 sampel generasi Z yang ada di Suku Madura. Hasil uji validitas kepada 100
sampel generasi Z di suku Madura didapatkan hasil bahwa kuesioner GHSQ yang terdiri dari 10 item pertanyaan
dinyatakan valid dengan nilai r hitung yaitu <0,2072 dan pada hasil uji reliabilitas didapatkan hasil dengn nilai
Cronbach's Alpha 0.840. Sehingga berdasarkan dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner GHSQ valid
dan reliabel untuk digunakan dalam mengukur perilaku mencari bantuan pada generasi Z di Suku Madura.

Kata kunci: Generasi Z, GHSQ, Suku Madura
ABSTRACT

Help seeking behavior is an activity carried out by someone consciously to get help regarding the problem at hand.
Help seeking behavior is part of a form of problem-solving strategy or coping strategy. Not a few people, especially
Generation Z, have not received assistance properly and correctly in dealing with their problems because it is
caused by several factors. Generation Z or the so-called net generation is a generation that tends to be active,
meaning that this generation is easy to learn and practice something they want to learn. The General Help Seeking
Questionnaire (GHSQ) is a questionnaire used to measure a person's behavior in help seeking. The purpose of this
study was to test the validity and reliability of the GHSQ with the aim that the questionnaire could be used by
Generation Z and the Madurese community in measuring a person's intention to seek help. This study uses an
analytical survey method with a cross sectional approach on 100 samples of Generation Z in the Madura Tribe. The
results of the validity test for 100 samples of Generation Z in the Madurese showed that the GHSQ questionnaire
consisting of 10 question items was declared valid with a calculated r value of <0.2072 and the reliability test
results obtained a Cronbach's Alpha value of 0.840. So based on these results it can be concluded that the GHSQ
questionnaire is valid and reliable to be used in measuring the behavior of seeking help in generation Z in the
Madurese.
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I. PENDAHULUAN

Perilaku mencari bantuan adalah suatu
bentuk dari strategi koping seseorang terhadap
suatu masalah yang dihadapi. Mencari bantuan
merupakan suatu tindakan yang penting

dilakukan oleh seseorang ketika dirinya merasa
tidak mampu menangani sendiri masalah yang
dihadapi. Perilaku mencari bantuan menjadi
suatu perbincangan yang populer akhir-akhir ini
bagi orang-orang yang sedang menghadapi suatu
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masalah dalam hidupnya, baik permasalah fisik
seperti penyakit gagal ginjal kronik®, penyakit
kanker serviks?, penyakit obesitas®, ataupun
permasalahan  psikologis misalnya seperti
penyakit mental*, penyakit skizofrenia®, dan
penyakit pshychological distress®.

Suku Madura merupakan suku yang
berasal dari provinsi Jawa Timur, suku Madura
merupakan suku dimana masyarakatnya dikenal
sebagai pekerja keras, menjunjung tinggi harga
diri, memiliki watak keras, serta terkenal dengan
adat atau budaya keislamannya yang sangat
kuat. Budaya keislaman di suku madura masih
sangat kental terhadap kepercayaannya dalam
mencari bantuan untuk mengatasi berbagai
permasalahan kehidupan yang dialami, generasi
Z serta masyarakat pada suku ini kebanyakan
memilih  pengobatan atau bantuan secara
tradsional (dukun dan kyai).” Selain itu provensi
ini  merupakan provinsi yang menduduki
peringkat enam dengan masalah kesehatan
psikologisnya yaitu gangguan jiwa berat?,
sehingga peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas dan menggunakan kuesioner GHSQ
dalam mencari tahu perilaku mencari bantuan
generasi Z di suku Madura.

Generasi Z merupakan generasi yang
biasa juga dikenal dengan digital native
generation. Generasi ini merupakan generasi
yang cukup aktif, artinya generasi ini mudah
dalam memepelajari dan  mempraktekkan
sesuatu yang ingin dipelajarinya. Menurut
Topscott, menjelaskan bahwa generasi Z adalah
generasi  teknologi.  Penelitian  terdahulu
menjelaskan bahwasanya generasi ini lahir pada
tahun 1998 hingga 2009.° Generasi Z juga lahir
bersamaan dengan semakin majunya teknologi
sehingga  generasi ini gemar  dalam
menggunakan teknologi sebagai informasi
dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Generasi Z  dikategorikan  dalam
kategori remaja dimana pada masa ini sedang
mencari jati diri, sehingga banyak yang akan
berdampak  pada masalah  psikologisnya
terutama dalam masalah kejiwaan sehingga
membutuhkan banyak bantuan dari tenaga
profesional. Dalam penelitian terdahulu juga

dijelaskan bahwa sebagian remaja di Madura
mengalami kekaburan jati diri.’

Kuesioner General Help Seeking
Questionnaire (GHSQ) merupakan kuesioner
yang terdiri dari 10 item pertanyaan,kuesioner
ini  digunakan untuk mengukur perilaku
seseorang dalam mencari bantuan. Tuliao, A.P.
& Velasquez, P.A, 2014 dalam penelitiannya
yang memvalidasi kuesioner ini bagi orang
Filipina menjelaskan bahwa kuesioner GHSQ
ini merupakan kuesioner yang bernuansa serta
peka budaya dan mempunyai sifat serupa
dengan instrumen yang sudah ada.’ Pada
penelitian terdahulu dijelaskan bahwa orang
muda pada umumnya lebih memilih bantuan
secara informal baik dari teman atau keluarga
sebelum bantuan formal seperti bantuan
profesional medis atau psikologis Kketika
mengalami tekanan secara psikologis.™

Generasi Z dan masyarakat pada suku
Madura kebanyakan menjalani pengobatan
secara tradisional untuk mengatasi berbagai
penyakit fisik seperti minum jamu*2, penggunaan
tumbuhan  liar.®® Selain itu  pengobatan
psikologis pada suku Madura juga tidak jauh
dengan pengobatan secara tradisional atau
budaya keislaman seperti meminta bantuan pada
dukun atau kiyai contohnya pengobatan mamaca
untuk mengobati tingkat stress'4, meminta,
pengobatan rugyah untuk menyembuhkan orang
dengan gangguan jiwa.*® Hal ini sejalan dengan
penelitian IG & Krisniadi, yang menyatakan
bahwa masyarakat Madura memiliki berbagai
aspek pandangan mengenai sakit dan penyakit
baik maysrakat formal maupun informal seperti
dukun dan kiyai.'

Pada penelitian ini kuesioner GHSQ
ditranslate kedalam bahasa Madura sehingga uji
validitas dan reliabilitas pada kuesioner ini
penting dilakukan agar lebih memudahkan
dalam mengetahui perilaku mencari bantuan
pada generasi Z di suku Madura, selain itu
peneltian ini juga dapat mengetahui bagaimana
kualitas perilaku mencari bantuan pada generasi
Z di Suku Madura.
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Il. METODOLOGI

Penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif menggunakan desain penelitian
survei analisis, jenis rancangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah cross sectional survey
design. Penelitian dilakukan pada sampel
sebanyak 100 orang pada generasi Z yang ada di
suku Madura, teknik pengumpulan sampel
penelitian ini  menggunakan teknik non
probability sampling dengan pendekatan quota
sampling untuk diguakan sebagai uji validasi
pada instrumen GHSQ. Instrumen ini diterjemah
pada pusat penerjemah oleh ahli bahasa disalah
satu lembaga pusat penerjemah ahli bahasa
untuk menyamakan pendapat. Pada penelitian
ini  menggunakan korelasi Pearson Product
Moment sebaagai uji validitas kuesioner.
Pertanyaan akan dianggap valid apabila nilai r
hitung lebih kecil dari r tabel (N=100, r
tabel=0,2072). Sedangkan uji reliabilitas pada
kuesioner penelitian ini menggunakan uji
Cronbach alpha coefficient diatas 0,6.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini akan dijelaskan
mengenai hasil dan pembahasan terhadap
penelitian uji validitas dan reliabilitas instrumen
General Help Seeking Questionnaire (GHSQ)
terhadap generasi Z di suku Madura. Tabel 1
yaitu tabel jenis kelamin, dari 100 responden
generasi Z didapatkan hasil sebagai berikut.
Respondn dengan jenis kelamin terbanyak yaitu
pada reponden perempuan sebanyak 61 oran
atau 61%. Sedangkan pada responden dengan
jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 39 orang
atau 39%.
Tabel 1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin F Persentase
Laki-laki 39 39.0%
Perempuan 61 61.0%

Pada di bawah yaitu tabel 2 yang
menunjukkan tabel usia responden. Dari 100
responden generasi Z usia terbanyak yaitu pada
rentang usia remaja akhir 17-23 tahun.
Sedangkan pada remaja awal 12-16 tahun yaitu
sebanyak 19%.

Tabel 2. Usia
Usia F  Persentase
Remaja  Awal 1 1.0%
12-16 tahun
Remaja  Akhir 9 99.0 %
17-23 tahun 9

Pada tabel 3 menunjukkan tingkat
pendidikan pada 100 responden. Dalam
penelitian ini  responden dengan tingkat
pendidikan terbanyak vyaitu pada perguruan
tinggi sebanyak 48 orang atau 48%. Sedangkan
pada pendidikan SMP yaitu sebanyak 7 orang
atau 7% dan pada SMK/SMA sebanyak 45
orang atau 45%.

Tabel 3. Pendidikan

Pendidikan F Persentase
SMP 7 7.0%
SMK/SMA 45 45.0%
Perguruan 48 48.0%

tinggi

Tabel dibawah menunjukkan masalah
kesehatan jiwa. Tabel 4 masalah kesehatan jiwa
yang dialami dari dari 100 responden yaitu yang
menjawab tidak memiliki masalah kesehatan
jiwa sebanyak 89 orang atau 89%, stress 5 orang
atau 5%, kecemasan 4 orang atau 4%, depresi 1
orang atau 1%, ide bunuh diri 1 orang atau 1%,
penyalahgunaan zat tidak ada 0%. Sedangkan
psikosis tidak ada atau 0%, dan penyakit jantung
tidak ada atau 0%.

Tabel 4. Masalah Kesehatan Jiwa

Masalah Kesehatan F Persentase
Jiwa
Tidak ada 8 89.0%
9
Stres 5 5.0%
Kecemasan 4 4.0%
Depresi 1 1.0%
Ide Bunuh Diri 1 1.0%
Penyalahgunaan zat 0 0%
Psikosis 0 0%
Penyakit jantung 0 0%

Tabel 5 merupakan tabel kuesioner
General Help Seeking Questionnaire (GHSQ)
versi bahasa Indonesia yang diterjemahkan oleh
peneliti  kedalam bahasa Madura. Tujuan
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penerjemahan

kuesioner ini

yaitu  untuk

memudahkan bagi generasi Z atau masyarakat
suku Madura dalam mengukur niat dalam

mencari

bantuan. Hal

ini karena mayoritas

bahasa yang digunakan oleh suku ini merupakan

bahasa Madura.

tersebut ditunjukkan bahwa dari

10 item

pertanyaan semuanya pertanyaan mempunyai
nilai koefisien korelasi atau r hitung lebih kecil

dari r tabel pada nilai signifikansi 5%.

Tabel 6. Hasil uji validitas kuesioner GHSQ

No Item Nilai  r-tabel Kesimpul
Tabel 5. Kuesioner GHSQ bahasa Indonesia dan pertanyaan t?;:l 5% an
bahasa Madura Jika _ Anda
Kuesioner bahasa Kuesioner bahasa Suku memiliki
Indonesia Kodi masalah
Jika Anda memiliki Manabi sampean andik pribadi  atau
masalah pribadi atau masalah pribadi otabeh emosional,
emosional,  seberapa emosional, saberempah seberapa besar
besar ~ kemungkinan rajeh kemungkinan kemungkinan
Anda akan mencari sampean nyareh bhentoan Anda akan
bantuan dari orang- derih oreng-oreng se e mencari
orang berikut? sebbhut akih reah? bantuan dari
1. Pasangan dekat Pasangan intim (misallah: orang-orang
(istri,suami,paca  pacar, lakeh/binih) berikut?
rdil) 1 Pasangan 0.488  0,2072 Valid
2. Teman Kancah intim
3. Orang tua Oreng toah (misalnya:
4.  Kerabat/anggota Krabhet/bheleh laennah pacar  (laki-
keluarga lainya laki/perempua
5. Tenaga Pekerja kasehatan n), suami,
kesehatan jiwa professional (misallah: istri)
(Psikolog, Psikolog, konselor, pekerja 2 Teman 0.789  0,2072 Valid
konselor, sosial) 3 Orangtua 0.700 0,2072 Valid
pekerja sosial) 4  Kerabat atau 0.762 0,2072 Valid
6. Saluran telepon Saluran telpon bhentoan anggota
bantuan keluarga
7.  Dokter Dokter lainnya
8.  Menteri atau Menteri otabeh pimpinan 5 Tenaga 0.781 0,2072 Valid
pimpinan agama aghemah (ustad, kyaeh, kesehatan
(ustad atau pastor, pendeta) profesional
kiyai,  pastor, jiwa (mis.
pendeta) Psikolog,
9. Tidak mencari Tak nyareh bhentoan ka pekerja sosial,
bantuan ke sapa’ah bheih konselor)
siapapun 6  Saluran 0.678 0,2072 Valid
10. Saya akan Guleh bhekal nyareah telepon
mencari bantuan bhentoan derih oreng se bantuan
dari orang lain tak e sebbhut akih e attas 7  Dokter 0.824 0,2072 Valid
yang tidak (tolong catet e tempat se e 8 Menteri atau 0.733  0,2072 Valid
tercantum di sedia akih) (misallah pimpinan
atas (harap kancah alakoh, manabi agama (ustad
cantumkan tadek torot kosongakih) atau kiyal,
ditempat  yang pastor,
disediakan) pendeta)
(misalnya rekan 9 Saya tidak 0.202 0,2072 Valid
kerja, jika tidak akan mencari
biarkan kosong) bantuan  dari
siapapun
10 Saya akan 0.554 0,2072 Valid
Pada tabel 6 menunjukkan hasil uji mencari
validitas kuesioner GHSQ. Hasil uji validitas bantuan <|1|e1_ri
; ; ; orang ain
pada 10 item pertanyaan dinyatakan valid. Hal yang tidak
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No Item Nilai  r-tabel Kesimpul
pertanyaan koefi 5% an
sien

tercantum  di
atas (harap
cantumkan
ditempat yang
disediakan)
(misalnya
rekan  kerja,
jika tidak
biarkan
kosong)

Sedangkan pada tabel 7 menunjukkan
tabel hasil uji reliabitas kuesioner GHSQ. Hasil
pada tabel tersebut menyatakan bahwa
kuesioner ini reliabel. Hal tersebut ditunjukkan
oleh tabel 7 yang menunjukkan hasil uji
Cronbach Alfa yaitu 0.840.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner GHSQ

Cronbach's Alpha N of Items
0.840 10

Perilaku mencari bantuan diartikan
suatu proses dalam menanggapi suatu masalah
yang sedang dihadapi oleh seseorang, dimana
mereka  merasa tidak mampu  dalam
memecahkan permasalahan tersebut secara
mandiri sehingga harus menggunakan usaha
secara aktif yaitu dengan melibatkan orang
ketiga. Barker, menjelaskan bahwa perilaku
mencari bantuan merupakan tindakan seseorang
baik secara formal seperti (konselor, psikolog,
layanan medis/klinik, psikolog atau pimpinan
agama) atau informal (anggota keluarga,
kelompok sebaya, teman, kelompok Kkerabat,
atau orang dewasa yang ada di masyarakat).'®

Heerde & Hemphill, menjelaskan bahwa
tahapan remaja pertama kali dalam perilaku
mencari bantuan adalah dengan mengenali
masalah yang dihadapi dimana selanjutnya
remaja akan mengambil keputusan dan
menentukan tujuan dalam mencari bantuan.®
Menurut Cornally dan McCarthy, menjelaskan
bahwa perilaku mencari bantuan mampunyai
tiga karakteristik yaitu mengarah pada masalah,
suatu tindakan yang disengaja, dan suatu
interaksi interpersonal. Sehingga melihat dari
definisi tersebut menjelaskan bahwa perilaku

mencari bantuan merupakan tindakan sengaja
yang dilakukan oleh seseorang.?°

Terdapat berbagai macam cara dalam
mencari bantuan, baik dari informasi perorangan
ataupun memanfaatkan teknologi yang semakin
berkembang saat ini untuk menggali informasi
apapun yang diinginkan. Bagi generasi Z
tumbuh dengan teknologi merupakan suatu
keuntungan, hal tersebut akan memudahkan
mereka dalam mendapatkan informasi apa saja
melalui internet. Akan tetapi pada penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa masyarakat
indonesia cenderung mencari bantuan dari
sumber non formal.

Pada masyarakat dan generasi Z suku
Madura kepercayaan mengenai pengobatan
tradisional masih menjadi tradisi yang dilakukan
sampai sekarang, sebagaimana tradisi tradisi
“ropserrop pajhepah” atau meniupkan doa
kedalam air yang percaya dapat menolong dalam
pengobatan yang diakibatkan karena stress atau
ketidakmampuannya dalam menghadapi
masalah, hal ini dilakukan karena masyarakat
dan generasi Z di suku madura percaya bahwa
gangguan jiwa disebabkan karena faktor
gangguan dari makhluk halus dan jin yang
sengaja mengganggunya atau juga karena ilmu
yang dia amalkan menjadi ilmu kanuragan.?

Kuesioner GHSQ merupakan instrumen
yang berbentuk bahasa inggrisdan terdiri dari 10
item pertanyaan??, peneliti terdahulu melakukan
adaptasi terhadap bahasa instrumen tersebut
kedalam bahasa indonesia, kemudian penulis
melakukan adaptasi instrumen kembali kedalam
bahasa daerah yaitu bahasa Madura agar mudah
dalam mengukur niat mencari bantuan pada
generasi Z di suku Madura. Penulis melakukan
penerjemahan bahasa dengan mengikuti alur
penerjemahan menurut WHO Guidelines on
translation.

Uji validitas merupakan suatu pengujian
pada instrumen yang dipakai oleh peneliti untuk
mengetahui sejauh mana ketepatan pengukuran
dan juga keajegannya. Suatu instrumen
dinyatakan valid apabila dapat mengungkapkan
data secara tepat dari suatu vaiabel dan tidak
menyimpang dari keadaan yang sebenarnya.?*
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Terdapat  beberapa  cara  untuk
membuktikan  validitas  suatu  instrumen.
Beberapa cara itu meliputi sebagai berikut yaitu;
validitas konten, validitas isi, validitas konstruk,
dan juga validitas kriteria.'” Peneliti terdahulu
menyatakan bahwa validitas dan reabilitas suatu
instrumen tidak ditentukan oleh instrumen itu
sendiri. Sugiono juga menyatakan bahwa
validitas dan reabilitas suatu instrumen
dipengaruhi oleh faktor-faktor selain faktor-
faktor dari instrumen itu sendiri seperti
melakuka pengukuran dan juga penggunaan
subjek yang akan diukur. Uji validitas pada
instrumen dilakukan untuk menjaga validitas
dan reliabilitas dari instrumen tersebut. Tavakol
dan Dennick, juga mengatakan bahwa suatu
instrumen harus tetap dilakukan atau diuji
kembali disetiap penggunanannya, meskipun
instrumen tersebut sudah terstandard juga
reliabel akan tetapi hal tersebut tidak membuat
suatu instrumen bisa digunakan pada subjek
siapa saja, dimana saja, dan kapan saja.?*

Wilson dan rekan, mengembangkan
kuesioner GHSQ untuk mengukur niat mencari
bantuan menggunakan skala likert 7 poin yaitu
mulai dari “sangat tidak mungkin” hingga
“sangat mungkin” dengan nilai Cronbach 0,83
dan dilakukan uji reliabilitas selama tiga minggu
dengan hasil 0,88. Sedangkan untuk nilai tes
ulang pada Cronbatch masing-masing yaitu 0,70
dan 0,86 untuk masalah pribadi hingga
emosional !

Pengguanaan Kuesioner GHSQ dalam
penelitian ini yaitu bertujuan agar dapat
dimengerti dan juga memudahkan generasi Z
dan  masyarakat suku Madura untuk
mengidentifikasi perilaku mencari bantuan.
Khususnya bagi generasi Z dimana generasi ini
merupakan generasi penerus. Hal ini sejalan
dengan penelitian Muslihati, yang menyatakan
bahwasaya remaja atau generasi Z saat ini yaitu
sebagai pemimpin di masa yang akan datang
bagi bangsa indonesia. Sehigga idealnya remaja
atau generasi Z harus mempunyai kesadaran
sejak dini terhadap persiapan masa depan.’

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas
Kuesioner General Help Seeking (GHSQ)
bahasa Indonesia yang diterjemahkan dalam
versi bahasa Madura dinyatakan valid dan juga
reliabel untuk digunakan dalam mengukur
perilaku mencari bantuan oleh generasi Z di
suku Madura. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat dikembangkan lagi dalam mengukur
perilaku mencari bantuan pada generasi Z di
suku Madura.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dapat terlaksana berkat
dukungan dari tim kelompok Riset Kluster
Keperawatan Jiwa, Komunitas dan Gerontik
STIKES Widyagama Husada Malang.
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